BAB IV
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN
4.1 PEMERINTAHAN

Kecamatan Padang Guci Hulu merupakan kecamatan tgabgntuk
dari pemekaran wilayah kecamatan kaur utara, dedgsar hukum Perda No. 65
Tahun 2005 yaitu tentang pembentukan wilayah ketampadang guci hulu
sebagai bagian wilayah administrasi kabupaten Kaur.

Kecamatan Pdang Guci Hulu terdiri dari 11 desa dempcian:

1. Desa Pagar Gunung

2. Desa Cokoh Betung

3. Desa Pagar Alam

4. Desa Manau Sembilan 1

5. Desa Manau Sembilan 2

6. Desa Bungin Tambun 1

7. Desa Bungin Tambun 2

8. Desa Bungin Tambun 3

9. Desa Naga Rantai

10.Desa Margo Mulyo

11.Desa Jati Mulyo

Berdasarkan Sistem Pusat Pemukiman Kabupaten KA@Bamatan
Padang Guci hulu dikhususkan sebagai pusat penggaubapertanian lahan

kering dan hortikultura.



4.2 GEOGRAFIS
Kecamatan padang guci hulu terletak pada posisrdjat 15 menit 8,12 detik
sampai 4 derajat 30 menit 12 detik lintang selatam 103 derajat 10 menit 45 detik
sampai 103 derajat 27 menit 13 detik bujur timuseldelah barat pegunungan bukit
barisan, termasuk dalam wilayah administrasi kateuplkaur dan 255km dari ibukota
provinsi Bengkulu, berada bersebelahan dengan kauBengkulu Selatan dengan
luas wilayah daratan mencapai 370,64°Km
4.3PENDUDUK
4.3.1 Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk berdasarkan Kaur Dalam Angka &er®PS tahun 2013
sebesar 6.815 jiwa dengan rincian, penduduk l&kidabanyak 3.484 jiwa,
dan penduduk perempuan 3.331 jiwa. Kepadatan peRddd kecamatan
Padang Guci Hulu adalah 18,12/KmArtinya sebanyak 18,12 penduduk
menempati wilayah seluas 1¥KmJumlah rumah tangga 1.510. rata-rata
anggota rumah tangga dikecamatan 4,48 (4-5 ordagata penghuni dalam
1 rumah tangga).
4.3.2 Sejarah penduduk
4.3.2.1 Sejarah kependudukan kabupaten kaur
Penduduk Kaur terbentuk dari orang-orang yang berdari dataran tinggi
Perbukitan Barisan, yaitu orang Rejang dan orangermRah (Palembang), orang
Lampung, dan orang Minangkabau. Minangkabau yanguknanelalui Indrapura
masuk sampai ke daerah Kaur (Bengkulu). Di sini eker bercampur dengan

kelompok lain yang berasal dari Palembang, sehimggmbentuk suatu identitas



baru, yaitu orang Kaur. Misalnya, di Marga Muara sdla (Kaur) sebagian

penduduknya berasal dari Minangkabau. Menurutaceaikyat, daerah pesisir pantai
ini mulanya dihuni oleh suku Buai Harung (Waij Hag) dari landschap Haji

(Karesidenan Palembang). Sejak sekitar abad keng8gka mendirikan kolonisasi
pertama di muara sungai Sambat yang selanjutnykelmdang sampai ke Muara
Nasal. Akan tetapi, pada saat daerah itu diambHh aleh orang-orang dari

Pagaruyung yang masuk melalui Indrapura, sebagemn mereka terdesak ke
Lampung. Mereka bercampur dengan penduduk setesepatigga dikenal sebagai
orang Abung. Sebagian lain suku Buai Harung bercamgengan orang

Minangkabau dan menjadi orang Kaur.

Penduduk yang bermukim di Kaur juga merupakan pegpc@aan antara orang
dari sekitar Bengkulu dengan orang Pasemah. Miaaldy dusun Muara Kinal
(Marga Semidang), keberadaan penduduk dimulai dergadirinya pemukiman
orang-orang dari sekitar Bengkulu (onderafdeelingndkulu). Pemukiman ini
bergabung dengan pemukiman orang Gumai yang betasaPasemah Lebar dan
menjadi satu marga, yaitu marga Semidang GumaeRstgn penduduk dari daerah
sekitar menuju Bengkulu terus terjadi sampai sekibead ke-19, yaitu percampuran
orang Pasemah dan orang Kaur yang dimulai darithedan orang Pasemah yang
mendirikan pemukiman di hulu sungai Air Tetap (Mardlu Tetap). Selanjutnya,
mereka bergabung dengan orang Kaur yang bermukilviadga Muara Tetap, dan
gabungan dua marga ini menjadi Marga Tetap.

Di Kaur terdapat juga orang-orang dari daerah Semddarat dari Dataran

Tinggi Palembang (Marga-marga Sindang Danau, Suiggidan Muara Sabung).



Mereka bertempat tinggal di Muara Nasal, sekitakibke arah mudik dari Sungai
Nasal, dan bernama Marga Ulu Nasal. Penduduk MaifgaNasal terbentuk dari
campuran orang-orang dari daerah Semendo DaratMikakau (Palembang).
Kemudian di daerah Manna terdapat orang Serawag y@enurut legenda berasal
dari Pasemah Lebar (Pagar Alam). Mereka berpindahb@érmukim di dusun Hulu
Alas, Hulu Manna, Padang Guci, dan Ulu Kinal (daevéanna). Daerah pantai Lais
mendapatkan tambahan penduduk yang berasal darmanighkabau. Kedatangan
mereka diperkirakan berkaitan dengan kedatangagepam dari Minangkabau ke
daerah orang Rejang dan mereka menjadi cikal békajaan Sungai Lemau. Selain
itu, di daerah pantai juga terdapat orang Melayereka memiliki daerah pemukiman
sendiri yang disebut dengan ‘pasar’ dan dipimpe@haeorang datuk

Di daerah pesisir orang Melayu juga bercampur demmgang Rejang sehingga
pemukiman-pemukiman orang Melayu ini masuk dalanmgretahan marga.
Meskipun demikian, dusun-dusun tersebut tetap desgautannya ‘pasar’, seperti
pasar Seblat, pasar Kerkap dan di pimpin oleh sgodatuk, tetapi dusun-dusun
tersebut adalah bagian dari pemerintahan marga.

4.3.2.2 Sejarah kependudukan Kecamatan Padang guci Hulu

Nenek moyang penduduk padang guci hulu berasalpdgsmémah dan lahat.
masing-masing desa memiliki sejarah berdirinya isesendiri dan diceritakan
secara turun temurun dari mulut kemulut. Dari eecirita tersebut dapat
disimpulkan bahwa penduduk asli padang guci huluupakan percampuran

keturunan yang berasal dari lahat dan dari pasemabh.



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 HASIL PENELITIAN

5.1.1 Karektiristik Informan

5.1.1.1 Karakteristik Informan Berdasarkan Hubungannya dengan
Pelaku Pembunuhan

Berdasarkan hubungan informan dengan pelaku perhbanunforman dapat
dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu: Keluarga pelalembunuhan, dan masyarakat
yang tinggal di sekitar tempat tinggal pelaku pemihan.

Tabel 5.1
Karakteristik Informan Berdasarkan hubungannyagdarPelaku Pembunuhan

No Hubungan Informan dengan jumlah persentase
pelaku pembunuhan

1  Keluarga pelaku pembunuhan 4 30.77

2 Masayarakat sekitar tempat 9 69,33
tinggal pelaku pembunuhan

Total 13 100

Sumber: Hasil Penelitian 23 september 2013 sangrgjah 5 oktober 2013

Hasil data diatas menunjukkan mayoritas informarass dari masyarakat
sekitar sebagai pihak yang memberi stigma yaitl39, dan sisanya keluarga
pelaku pembunuhan sebagai pihak yang diberi stygita sebesar 30,77%.

5.1.1.2 Karakteristik Informan Berdasarkan Jenis Kdamin



Proses penelitian dilapangan diperoleh gambarawdatigma yang diberikan
oleh masyarakat kepada keluarga pelaku pembunuizagiein besar berasal dari
bagaimana cara kaum perempuan menanggapi perigémaunuhan yang akhirnya
mempengaruhi seluruh opini keluarganya mengenaekga pelaku pembunuhan. Ini

menjadikan sebagian besar informan merupakan wanita

Tabel 5.2
Karakteristik Informan Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 4 30,77
2 Perempuan 9 69,23
Total 13 100

Sumber: Hasil Penelitian 23 september 2013 sangrgjah 5 oktober 2013

Hasil diatas menunjukkan bahwa mayoritas informaerjeis kelamin
perempuan yaitu sebesar 69,23% dan sisanya betjetasnin laki-laki sebesar
30,77%.

5.1.1.3 Karakteristik Informan Berdasarkan Status Rerkawinan

Dari pengamatan yang dilakukan, stigma menyebaade&pmnggota keluarga
disekitar tempat tinggal pelaku pembunuhan mejadmberian informasi dari orang
tua kepada anak-anak mereka. Sehingga peranarorzarg tua sangat vital dalam
penyebaran stigma yang diberikan kepada keluardakypepembunuhan. Ini
menjadikan informan dibagi berdasarkan status périeanya.

Tabel 5.3
Karakteristik Informan Berdasarkan Status Perkawina



No Status Perkawinan Jumlah Persentase

1 Kawin 11 842 %
2 Tidak Kawin 2 15,38%
Total 13 100

Sumber: Hasil Penelitian 23 september 2013 sangrgjah 5 oktober 2013
Table diatas menunjukkan bahwa mayoritas informarsthtus kawin yaitu

sebesar 84,2% dan sisanya tidak kawin yaitu seli&sa8%.
5.1.1.4 Karakteristik Informan Berdasarkan Agama
Dari wawancara yang telah dilakukan, didapat dathwla informan yang
diwawancarai seluruhnya beragama islam.
Sumber: Hasil Penelitian 23 september 2013 sangrajah 5 oktober 2013
Hasil diatas menunjukkan bahwa, dari 5 agama yaigidsecara resmi oleh
Negara republik Indonesia, 100% informan yang diaavarai beragama islam.
5.1.1.5 Karakteristik Informan berdasarkan Pendidikan
Dari wawancara didapat bahwa sebagian besar infohaaya lulusan Sekolah
Dasar, lulusan Sekolah Menengah Pertama dan lubslmlah Menengah Atas
Tabel 5.5
Karakteristik Informan Berdasarkan Tingkat Pendadik

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase

1 SD 10 76,92



2 SMP 2 15,38

3 SMA 1 7,69

Total 13 100

Sumber: Hasil Penelitian 23 september 2013 sangrajah 5 oktober 2013
Table diatas menunjukkan bahwa tingkat pendidikaayaritas informan
masih sangat rendah. 76,92% lulusan SD, 15,38%shul$&MP dan terakhir 7,69%
lulusan SMA
5.1.1.6 Karakteristik Informan berdasarkan Pekerjaan
Dari wawancara didapat bahwa pekerjaan inforndiateh sebagai berikut:
Tabel 5.6

Karakteristik Informan Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah Persentase
1 Petani 12 92,31
2 PNS 1 7,69
Total 13 100

Sumber: Hasil Penelitian 23 september 2013 sangrgjah 5 oktober 2013

Tabel diatas menunjukkan mayoritas informan bekegbagai petani yaitu
sebesar 92,31% dan sisanya 7,69% bekerja seba§ai PN

5.1.2 Karakteristik/ Kategori Pembunuhan

Tabel 5.7 gambaran/ kategori pembunuhan



no inisial usia keterangan kategori

1 Dn 15 Pelaku anak SMP membunuh temaengaja
sepermainan karna ada masalah di
Tahun gekolah akan tetapi kejadian terjadi di
luar sekolah

2 Wsy 50 Mebunuh berdasrkan diri sendiri karen@engaja
emosi merasa harga diri terhina di
Tahun arenakan menduga ada main belakang
antara istri pelaku dan korban.

3 Em 37 Kejadian terjadi area persawahan, pelakenagaja
memang diketahui oleh warga pernah
Tahun  mengalami depresil stres

4 Ar 35 Karna sengketa tanah, korban minfEdak
penjelasan kepada pelaku dengan naxbngaja
Tahun emosi dam membawa parang,

Dari gambaran tabel 5.7 Di atas dapat di lihaedgati pembunuhan yang
terjadi yaitu rata-rata pelaku dengan sengaja kuken pembunuhan, akan tetapi
sengaja atau tidak sengaja masyrakat tetap merabegiigma pada pelaku dan
keluara pelaku pembunuhana denga stigma yang saita $keluarga pelaku
pemnunuhan”

5.1.3 Tindakan Yang Diterima Oleh Keluarga Pelaku Bmbunuhan

Untuk dapat mengetahui bagaimana stigma yang teigmhda keluarga pelaku
pembunuhan di kecamatan padang guci hulu, makkuétdmlah pengamatan untuk
mendapatkan komponen-komponen pembentuk stigmia, tyadlakan-tindakan yang
diterima oleh penerima stigma sebagai berikut:

5.1.3.1 Labeling



Untuk menetahui pandangan atau sikap masyaralksdap keluarga pelaku dan

pelaku pembunuh pada aspek labeling maka daphadgada tabel berikut

Tabel 5.7
Hasil wawancara pada labeling
no uraian baik Biasa buruk julmlah
saja
1 Menurut Anda Bagaimana HubunganO 5 4 9
Masyarakat dengan para enggota
keluarga pelaku pembunuhan?
2 Bagaimana pendapat anda mengen& 5 2 9
sikap para anggota keluarga pelaku
pembunuhan di masyarakat?
3 Bagaimana cara masyarakat5 4 0 9

memperlakukan  anggota  keluarga
pelaku pembunuhan?

Ket:
Baik  :pelaku dan keluarga pelaku pembunuhan tidd& pembedaan dengan
anggota masyarakat pada umumnya
Biasa saja: masyarakat menganggap tidaka da peebedenga anggota
masyaratak lain namun tetap w
Buruk :masyarakat menganggap bahwa pelaku danrgelyselaku sebagai anggota
masyarakat yang wajib untuk di jauhi
Tabel di atas menjelaskan hasil pengamatan, meskiplak disebutkan
secara terang-terangan didalam kehidupan berm&syarpara keluarga pelaku
pembunuhan diberi labeling “Keluarga Pembunuh”.dlaB&eluarga Pembunuh” ini
pada praktiknya diartikan sebagai penyamarataah dé&n kemungkinan perbuatan
keluarga pelaku pembunuhan dan pembunuh itu seddiinya hal negatif yang

dimiliki oleh seorang pembunuh dengan labelingkeiuarga pembunuh dianggap

pasti memiliki hal-hal negative tersebut. Masyatakengakui bahwa sebenarnya



yang bersalah hanya pelaku pembunuhan, tetapi meetkp memberikan label
kepada keluarga pelaku pembunuhan.

“sebenanye ndik pule buruk benae anye yak kate jarhaah

umban di bawah batangnye tulah, jadi luk itulah eRir

keluarga itu(Sebenarnya tidak terlalu buruk tapi menurut

pepatah buah tidak jauh dari pohon, jadi begitlkahnya

pandang untuk keluarga pelaku) (wawancara, 1 ok2®E3)
Bahkan ada informan yang mangatakan bahwa keluargabut sudah dari dulu
memang begitu, karena ada sebelumnya keluargdtenselakukan hal yang sama
sehingga bila terjadi pembunuhan memang bukarusystg mengherakanuntuk
keluarga itu, seperti wawancara berikut:

“njak di dulu lah luk ituillah lah turun temurun” sejak dulu

memang seperti itu, sudah turun-temurun) (wawancada

september 2013)

Adapun pendapat informan yang menyatakan bahwaka¢erang-terangan
mengikut sertakan anggota keluarga di anggap tidak karena adanya kejadian
pembunuhan itu :

“ndik segalenye anye keluarga itu lah dimak ngingkm@agi

li kejadian mbunh jeme tu. Otomatis segale kelukeae
gale imbasnye(’ Nggak semuanya tapi keluarga itu sudah
tercoreng karena adanya kejadian tindak pembunuhan.
otomatis semua keluarga terkena imbasnya) (wawandar
oktober 2013)

Labeling bisa menyebabkan seseorang melakukanmpagigan sekunder.
seseorang yang diberi label akan cenderung melakiikdakan-tindakan lain yang
juga termasuk tindakan penyimpangan primer, khysustalam mempertahankan

diri dari pemberian label tersebut. Seseorang yallgeri label berusaha

menghilangkan label yang diberikan, tetapi akhirnyareka cenderung melakukan



penyimpangan yang lain karena tidak dapat mempariam sikap terhadap label
yang diberikan kepadanya (Martine, 2008). Labelyang diberikan masyarakat
kepada keluarga pelaku pembunuhan nantinya malamboe keluarga pelaku
pembunuhan secara berangsur-angsur menjauh dayarakat, ataupun melakukan
hal-hal yang menyimpang untuk melawan labeling yaegeka terima.

Pada awalnya masyarakat memberikan labeling selzmgian dari cara
mereka mengendalikan prilaku pelaku pembunuhara @adisebut tekanan sosial,
masyarakat dapat memberi sanksi kepada orang yatenggar aturan kelompok
tersebut. Pengendalian sosial pada kelompok prioesanya bersifat informal,
spontan, dan tidak direncanakan, biasanya berupkarej menertawakan,
pergunjingan (gosip) dan pengasingan. Tetapi j#aeling ini dikenakan kepada
keluarga pelaku penyimpangan, yang tidak melakuk@nyimpangan tapi
mendapatkan label dari masyarakat akhirnya maklakukan apa yang dilabelkan
kepada mereka, padahal sebelum mendapatkan labelargka belum pernah
melakukan penyimpangan sosial.

5.1.3.2 Stereotipying

Budaya masyarakat yang mengaangap pembunuhan rkanujradakan yang
tercela menyebabkan masyarakat menberikan lab®] pegatif padapelaku dan
keluarga pelaku pembunhan. Seperti yang tergangut Ipalel berikut:

Tabel 5.8

Hsil wawancara kategori stereotipying
no uraian buruk Biasa baik jumlah

saja



1 Bagaimana pengaruh keluaraga pela@u 8 1 9
pembunuhan terhadap keluarga anda?

2 Bagaimana hubungan keluarga pelaku 3 5 9
pembunuhan dengan keluarga anda?

3 Bagaimana perasaan anda jika bertemu2 6 1 9
dengan anggota keluarga pelaku
pembunuhan
Ket:

Baik  :pelaku dan keluarga pelaku pembunuhan tidd& pembedaan dengan
anggota masyarakat pada umumnya

Biasa saja: masyarakat menganggap tidaka da peeedenga anggota
masyaratak lain namun tetap w

Buruk :masyarakat menganggap bahwa pelaku danrgalyegelaku sebagai anggota
masyarakat yang wajib untuk di jauhi

Masyarakat sekitar lingkungan keluarga pelaku pemban menganggap
keluarga pelaku pembunuhan sebagai manusia bergads yang harus dijaga
perasaannya karena gampang tersinggung, dan ssdahbuat was-was jika sedang
berada ditengah-tengah masyarakat, berikut perarydteberapa informan:

“... anye di lungkungan tu lah ngalir darah ye pana” (tetapi
mereka semua itu berdarah panas). (wawancarapheyk?013)
“...darah keluarga tu nian panas, melawan kata ngage..”
(darah keluarga itu sangat panas, melawan kaldahistrang
banyak) (wawancara, 30 September 2013)

Menurut masyarakat sekitar yang diwaancarai pahaakga plaku
pembunuhan itu berdarah panas, sehingga membeasgaer was-was pada
saat bersinggunagan dengan keluarga pelaku peméuwnirti didukung
oelh pernyataan berikut:

“... amu meghase ase-ase ade, tapi lukmane agi ndigkin
ndak pindah ...” (Kalau merasa was-was itu ada tapi mau

gimana lagi pindah rumah sudah tidak mungkin). (amvara, 1
oktober 2013)



Perasaan was-was yang terjadi sampai dianalogikgim ipindah rumah
tetapi sudah tidak mungkin. Untuk itu akhirnya peaen keluarga pelaku
pembunuhan harus dijaga agar tidak terjadi hajréiad tidak diinginkan.

“...Jage perasaan tekut die tesinggung. Semang beuruga
jeme ye luk itu.”. (Selalu menjaga perasaaan. Takut pelaku
tersinggung, malas berusuran dengan orang seperika).
(wawancara, 2 oktober 2013)

Apapun informasi tindakan dari keluarga pelaku pemiibhan, yang positif
maupun negatif akan disesuaikan dengan stereotig yala. Bahkan meskipun
keluarga pelaku pembunuhan tidak berbuat apa-daedakan stereotype yang ada,
mereka langsung dianggap akan melakukan hal-haltihe@ehingga Stereotip ini
justru bisa membuat para keluarga pelaku pembunumamadi malu, dan untuk
mengembalikan kepercayaan dirinya, bisa saja merekalah melakukan
penyimpangan-penyimpangan sosial yang seharusiafaperlu terjadi.

5.1.3.3 Sparation

Sparation berarti pemisahan “kita’(sebagai kelomgakg tidak memiliki
stigma/pemberi stigma) dangan “mereka” (kelompokgyderstigma). Hubungan
label dengan atribut negatif menjadi pembenaratukumempercayai bahwa orang

di label dengan atribut negatif secara mendasdrebar dengan mereka yang tidak

memiliki label.terlihat pada tabel berikut:

Tabel 5.9 Hasil wawancara

no uraian buruk Biasa baik jumlah
saja

1 Bagaimana pandangan keluarga anda 6 3 9



terhadap keluarga pelaku pembunuhan

2 Bagaimana sikap anda jika bertemu 8 1 9
dengan anggota keluarga pelaku
pembunuhan?

3 Bagaimana anda memperlakukan 5 4 9

keluarga pelaku pembunuhan jika sedang
berada di satu tempat yang sama?

Ket:

Baik  :pelaku dan keluarga pelaku pembunuhan tidd& pembedaan dengan
anggota masyarakat pada umumnya

Biasa saja: masyarakat menganggap tidaka da peebedenga anggota
masyaratak lain namun tetap w

Buruk :masyarakat menganggap bahwa pelaku danrgelygelaku sebagai anggota
masyarakat yang wajib untuk di jauhi

Dari tabel di atas terlihat bawah masyarakat meggam tidak adanya
pembedaan antra pelaku dan kelurga pelaku pembontgrthadap masyarakat
lainya, akan tetapi meskipun menyatakan tidak neslabedakan perlakuan kepada

keluarga pelaku pembunuhan ada beberapa peryapartiderikut:
“...yak tegantung nga keluarga itulah, amu dide malua
kampung jeme banyak, amu kami dide pule ngiyurygkai
(Ya, tergantung pembawaan keluarga itu, kalau kaetelak

minder kami memandangnya juga biasa-biasa saja). (
Wawancara, 2 oktober 2013)

Pernyataaan di atas menjelaskan bahwa penilaitiada@p pelaku dan keluarga
pelaku itu tergantung pada kepercayaan diri memskadiri .Tetapi masyarakat
sekitar tetap melarang keluarga mereka untuk berdangan keluarga pelaku

pembunuhan, seperti pernyataan informan berikut ini

“...ndik ku ajung ananknye mampir ke sini, nacakaege/e lain
kudai...” (saya tidak kasih izin anak pelaku untuk main ke



rumah, saya bilang sama anak saya cari teman yamglllu).
(wawancara, 2 oktober 2013)

Ada juga masyarakat sekitar yang memang teranggaramenyatakan tidak

suka bergaul dengan mereka:

“dide pule ngijakanye, ngicik saje semangTidak terlalu
perduli, kadang mau negur saja malas) (wawancafa, 3

september 2013)

“nggguk pule bay dampingi keluarga itu5aya juga nggak suka

kalu dekat-dekat kelurga itu) (wawancara, 1 oktGf=3)

Sehingga bisa dikatakan keluarga pelaku pembundiesingkan dari pergaulan
masyarakat sekitar, meskipun jika bertemu, maswgartdtap bertegur sapa dengan

keluarga pelaku pembunuhan.

5.1.3.4 Status Lost/ Discrimination

Status lost berarti penyandang stigma kehilangatustyang selama ini
mereka sandang di masyarakat, dan ini sangat hemgah dengan diskriminasi,
dimana penyandang stigma menerima perlakuan yargede jika dibandingkan
dengan anggota masyarakat yang lain. Status lestdkriminasi ini bisa terjadi
karena pembedaan dari masyarakat, bisa karena mmEm@ stigma yang
membedakan dirinya sendiri, atau bisa keduanyapSiksyarakat terhadap keluarga
pelaku pembunuhan

Tabel 5.10

Hasil wawancara kategori discrimination



no Uraian buruk Biasa baik jumlah

saja
1 Bagaimana komunikasi anda jika bertentu 9 0 9
dengan keluarga pelaku pembunuhan
2 Menurut anda bagaimana keikutserta@an 6 1 9

keluarga pelaku pembunuhan pada acara-
acara bersama kemasyarakatan.

Ket:

Baik  :pelaku dan keluarga pelaku pembunuhan tidd& pembedaan dengan
anggota masyarakat pada umumnya

Biasa saja: masyarakat menganggap tidaka da peasbedenga anggota
masyaratak lain namun tetap w

Buruk :masyarakat menganggap bahwa pelaku danrgelyselaku sebagai anggota
masyarakat yang wajib untuk di jauhi

Babarapa tanggapan dari masyarakat terhadap kelpaigku pembunuhan
secara tidak langsung memang mengambil jarak, ddak tmengikut sertakan
keluarga pelaku pembunuhan dalam kegiatan bernasgtar seperti pengakuan
informan berikut ini:

“...takut benae ndik, anye ndik pule beghani niankngme

peghaseaanye kalu die tesinggung(tidak juga terlalu berani,
kalau lagi berbincang-bincang selalu menjaga perasya,

takutnya dia tersinggung). (wawancara, 1 oktob&320

Masyarakat enggan mengikut sertakan keluarga peglakebunuhan bukan
semata- mata karna lebel yang meraka miliki narebihlkarena ketakutan meraka
kepada keluarga pelaku pembunhuan yang nantingat aamosi karna adanya
sindiran. Hal ini di nyatakan informan sepertiibet.

“biase saje tepi masih ngguk amu ka beragam, tajleitdie
tesingggung” (Biasa saja. Tapi masih sedikit canggung jika

ingin bergurau, takutnya dia tersinggung) (wawaaca30
September 2013)



Malihat keadaan yang di alaminya, Para kelugogiaku pembunuhan pun
mengambil jarak dari masyarakat, seperti pernyatadorman keluarga pelaku
pembunuhan berikut:
“...amu pandangan masyrakat biase- biase saje, nelilerigae
tapi ntah pule amu di belakang ngicik tape, tapidag tu aku ye
takut kalu ade jeme ye ndak bals dendam, pokokbwd Kini tu
waspada...” ( pandangan masyarakat biasa-biasa saja, tidak
terdengar tapi entah yang ngomong dibelakang, latidat ada
yang mau balas dendam, pokoknya sekarang waspada).
(wawancara, 30 september 2013)
5.2 PEMBAHASAN
Hasil penelitian berdasarkan tujuan yaitu untuk ge¢mhui mengenai bagaimana
stigma yang ada di kecamatan padang guci hulu. Médendi soguno(2008) stigma
adalah sifat negatif yang menempel pada pribade@ang karena pengaruh

lingkunganya. Sedangkan stigmasasi adalah prosksakgan identitas sosaial

masyarakat sehingga di asingkan atau di kucilkah pergaulan hidup.

Menurut Goffman(1963), stigma adalah atribut yassapgat mendiskritkan
seseorang dan merusak pencitraan diri seseoragg njerupakan sifat apa saja yang
sangat jelas den mempunyai pengaruh yang besadeghkepribadian seseorang

sehingga ia tidak mampu ber perilaku sebagai mesaiya.

Link& phelan(2001) stigma muncul ketika komponenvigmnen yang ada di
dalamnya muncul bersamaaan. Komponen tersebut dagaadi alat ukur dalam
proses pemberian stigma hingga akhirnya stigmajadeindentitas sosial, yakni

labling, stereaotiping, sparation, dan statusdastrimination.



Stigma yang terjadi di kecamatan padang guci hdiiah stigma tipe stigma
yang dikenakan kepada orang-orang yang berafikepada pelaku pembunuhan,
bentuk afiliasinya adalah hubungan darah yang bi#tsasebut sebagai hubungan
keluarga. Menurut Link& phelan (2001) stigma munkelika komponen-komponen
yang ada di dalamnya muncul bersamaaan. Kompomsebtdg dapat menjadi alat
ukur dalam proses pemberian stigma hingga akhistigina menjadi identitas
sosial.

5.2.1 Labeling

Labeling adalah identitas yang diberikan oleh kglokn kepada individu
berdasarkan ciri-ciri yang dianggap minoritas olalmatu kelompok masyarakat.
Labeling cenderung diberikan pada orang yang mkirpéinyimpangan perilaku
yang tidak sesuai dengan norma di masyarakat. @egpyang diberi label akan
mengalami perubahan peranan dancenderung akankweskperti label yang
diberikan kepadanya (Sujono,1994).

Labeling merupakan salah satu penyebab seseoralakuk&n penyimpangan
sekunder. seseorang yang diberi label akan cenglenatakukan tindakan-tindakan
lain yang juga termasuk tindakan penyimpangan primehususnya dalam
mempertahankan diri dari pemberianlabel tersebese&ang yang diberi label
berusaha menghilangkan label yang diberikan, ted&pirnya mereka cenderung
melakukan penyimpangan yang lain karena tidak dapampertahankan sikap

terhadap label yangdiberikan kepadanya (Martine820



Teori labeling memiliki dua proposisi, pertamarilpdgu menyimpang bukan
merupakan perlawanan terhadap norma, tetapi berbagdaku yang berhasil
didefinisikan atau dijuluki menyimpang. Deviant watpenyimpangan tidak selalu
dalam tindakan itu sendiri tetapi merupakan respemadaporang lain dalam
bertindak. Proposisi kedua, labelingitu sendirenghasilkan atau memperkuat
penyimpangan. Respon orang-orang yang menyimparpd®p reaksi sosial
menghasilkan penyimpangan sekunder yang mana menekaapatkan citra diri
atau definisi diri (self-image or self definitiorgebagai seseorang yang secara
permanen terkunci dengan peranorang yang  mengignp&@enyimpangan
merupakan outcome atau akibat dari kesalahan stemmpenggunaan kontrol sosial
yang salah (Atwar, 2008.http:///Teori Labeling.h)m

Konsep lain dalam Teori labeling adalah : MastéatusTeori penjulukan
memiliki label dominan yang mengarah padasuatu d@adyang disebut dengan
Master Status. Maknanya adalah sebuah label yd@makan (Dikaitkan) biasanya
terlihat sebagaikarakteristik yang lebih atau pmalipanting atau menonjol dari
padaaspek lainnya pada orang yang bersangkutam.sBbggian orang label yang
telah diterapkan, atau yang biasadisebut dengasekomiri, mereka menerima
dirinya seperti label yang diberikan kepadanya.ddagna pun hal ini akan membuat
keterbatasan bagi seseorang yang diberi label,njsgiga di mana mereka
akan bertindak. Bagi seseorang yang diberi labebutan tersebut menjadi
menyulitkan, mereka akan mulai bertindak selaragyae sebutan itu. Dampaknya
mungkin keluarga, teman, atau lingkungannya tidak hagi bergabung dengan yang

bersangkutan. Dengan kata lain orang akan mengaldatiel sebagai



penyimpang/menyimpang dengan berbagai konsekwensmykan dikeluarkan dan
tidak diterima oleh lingkungan sosialnya. Kondigperti ini akan sangat menyulitkan
untuk menata identitasnya menjadi dirinya sendinp memandang label yang
diberikan kepadanya. Akibatnya, ia akan mencobahatatlirinya secara mendasar
seperti label yang diberikan kepadanya, terutarkaraag ia mengetahui orang lain
memanggilnya seperti label yang diberikan.

Dari uraian hasil penelitian sebelumnya, jelas raessat membarikan label
“keluarga pembunuh” kepada anggota keluarga pelagmnbunuhan. Termasuk
dalamDeviant Career Konsepabel ini otomatis akan disandang oleh setiapdegia
yang memiliki anggota seorang pelaku pembunuhaenkasudah menjadi kebiasaan

setempat sejak lama.

Orang-orang yang mendapatkan label ini tidak dégads dari label tersebut
selama bertahun-tahun. Tidak peduli bagaimanapuekadidak pernah melakukan
hal negative dan sering melakukan hal positif bagsyarakat. Hal ini membuat
tekanan sendiri pada beberapa anggota keluarglupetanbunuhan, yang akhirnya
sering mendorong beberapa anggota keluarga pekkbynuhan untuk melakukan
penyimpangan social. Dalam teori penyimpangan kasaeorang dapat melakukan
perilaku menyimpang karena proses Labeling, pembgulukan, cap, etiket dan
merek yang diberikan masyarakat secara menyimpaigngga menyebabkan

seseorang melakukan penyimpangan sosial sesuam&igel yang diberikan

5.2.2 Stereotiping



Streotyping adalah kerangka berpikir kognitif yaegdiri dari pengetahuan dan
keyakinan tentang kelompok social tertentu taits tertentu yang mungkin dimiliki
oleh orang yang menjadi anggota kelompok-kelompokKetika sebuah stereotip
diaktifkan, trait-trait ini lah yang dipikirkan. Stereotip mempengaruhi pesesan
informasi social (diproses lebih cepat dan lebih datu diingat), sehingga
mengakibatkan teerjadinya seleksi pada informdsrimasi yang konsisten terhadap
stereotip akan diproses sementara yang tidak ssetmradtip akan ditolak atau diubah

agar konsisten dengan stereorip.

Reaksi lain terhadap informasi yang tidak konsistdalah membuat kesimpulan
implicit yang mengubah arti informasi tersebut aggsuai dengan stereotip. Stereotip
seperti penjara kesimpulamnferential prisony ketika stereotip telah terbentuk,
stereotip akan membangun persepsi kita terhadayg daan, sehingga informasi baru
tentang orang ini akan diinterpretasikan sebagagpatan terhadap stereotip Kkita,

bahkan ketika hal ini tidak terjadi.

Stereotipying yang diterima para keluarga pelakmipenuhan di padang guci
hulu adalah berdarah panas dan gampang tersingiaktanya dilapangan tidak
semua anggota keluarga pelaku pembunuhan sepertagi karena Stereotip yang
mengikuti labeling ini, masyarakat disana secammatis percaya bahwa keluarga

pelaku pembunuhan seperti itu, tanpa melakukan plesaan kebenaran kabar.

Bentuk-bentuk stereotype yang diterima oleh kelagoglaku pembunuhan antara

lain:



1. Dianggap sebagai orang-orang yang berdarah panasakian langsung
meledak jika tersinggung.
2. Keberadaan keluarga mergke@mbuat masyarakat sekitar was-was

5.2.3 Sparation

Sparation yang terjadi di padang guci hulu ini bataari 2 sebab. Sebab pertama
dikarenakan masyarakat melarang keluarga merekak uidak atau mengurangi
bergaul dengan anggota keluarga pelaku pembunumiadikarenakan masyarakat
malas berurusan dengan orang yang seperti itu-kéasaseperti itu sebenarnya tidak
bisa menjelaskan apa sebabnya sparation dilakukamena pada dasarnya yang
melakukan penyimpangan social berupa pembunuhanyal@n salah satu dari
anggota keluarga, bukan keseluruhan keluarga,itk¢galahan tersebut ditimpakan

kepada seluruh anggota keluarga pelaku pembunuhan.

Sebab yang kedua berasal dari para anggota kelpalgieu pembunuhan ersebut.
Mereka sadar ataupun tidak sadar menjauhkan dirrekae dari pergaulan
bermasyarakat. Ini terjadi karena mereka malu kepadsyarakat karena memiliki
anggota keluarga yang seorang pembunuh, disampigg jakut mendapatkan

kekerasan fisik dari masyarakat.

5.2.4 Status Lost/ Discrimination



Pembedaan yang dilakukan masyarakat padang guai hubnyebabkan
terjadinya status lost/ discrimination pada anggdatuarga pelaku pembunuhan.
Mereka kehilangan beberapa hak dalam bermasyassgadrti, ikut serta dalam
kegiatan-kegiatan bersama, ataupun hak untuk mehdapadilan setelah menerima
kekerasan fisik berupa pengrusakan terhadap hardabkeluarga, dimana mereka
oleh masyarakat dianggap pantas untuk menerimadsse tersebut, sehingga jika
melawan malah akan menambah kemarahan masyarakat.

Keluarga pelaku pembunuhan di Kecamatan Padang l&uai Kabupaten Kaur
Propinsi Bengkulu menerima stigma dari masyaragkita, dan meski masyarakat
tidak menyatakan demikian, tetapi secara tidak rsad@reka telah memberikan
stigma kepada keluarga pelaku pembunuhan. Dikkasngemberian stigma kepada
keluarga pelaku pembunuhan sudah merupakan kebiasstampat, sulit untuk
merubahnya secara drastis. Perlu penyuluhan dayagaran dari elemen-elemen
terkait seperti perangkat pemerintah, sesepuh dasgyemuka agama sehingga tidak

perlu lagi terjadi pemberian stigma negatif kepkelaarga pelaku pembunuhan.

Pemberian stigma oleh masyarakat Kecamatan PadaogH&lu juga diiringi
dengan tindakan pengrusakan pada rumah dan hantamifik keluarga pelaku
pembunuhan. Ini adalah hal yang sudah biasa tedmdibisa dikatakan kebiasaan
setempat, para keluarga pelaku pembunuhanpun kghitlahak untuk menuntut

kepada masyarakat mengenai ganti rugi pengrusakaardan harta.

Kekerasan pada keluarga pelaku pembunuhan di kéganpadang guci hulu

termasuk pada tindakan kekerasan yang dilakukam kdédompok, dengan alasan



sebagai hukuman dan penegakan keadilan bagi kelukogban pembunuhan.
Kekerasan yang umum dilakukan adalah pengrusakda banda termasuk rumah
milik keluarga pelaku pembunuhan. Merusak rumah ltama benda lainnya milik
keluarga pelaku pembunuhan sudah merupakan selalghryg wajar di kecamatan
padang guci, alasannya adalah sebagai tindakas daladam. Tetangga ataupun
masyarakat lainnya menganggap itu adalah hal yajarwsehingga keluarga pelaku

pembunuhan tidak dapat berbuat apa-apa.

5.3 Hal-hal yang mempengaruhi Stigma di kecamatapadang guci hulu:

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi sebegapaderajat sebuah stigma

terjadi di masyarakat. Hal-hal tersebut berupa:

1. Kategori Pembunuhan yang terjadi. Pada sebuah yerhian, hal tersebut
bisa terjadi karena beberapa sebab, yaitu bisaeti&lan berkelahi, sengaja
berniat membunuh, membela diri pada serangan kamesalah pribadi,
ataupun membeladiri karena mengalami tindak kegehatPada kasus
STIGMA di kecamatan padang guci hulu ini, bagainpama sebuah
pembunuhan itu terjadi, stigma akan tetap dibekakukepada keluarga
pelaku pembunuh. Kecuali pada kasus membela dienkamengalami tindak
kejahatan, pembunuhan karena hal ini belum peregdi sehingga belum
bisa diketahui bagaimana masyarakata padang glicbkeueaksi.

2. Berapa lama rentang waktu kejadiannya. Pada kaskecdmatan padang

guci hulu, rentang waktu pemberian stigma terjaingai masa 2 atau 3



generasi kebawah (anak dan cucu), saat rentangiwektakin panjang, dan
orang-orang yang mengingat kasus pembunuhan térsebah berkurang,
maka stigma tersebut akan hilang dengan sendirinya.

. Proses penegakan hukum terhadap pelaku. Stigmawikdah padang guci
hulu tidak terpengaruh dengan bagaimana pelakukdihuoleh istitusi

hukum. Meskipun si pelaku pembunuhan diputus tioesalah, tetapi tetap
masyarakat menganggap pembunuhan telah terjadinggeh keluarga
tersebut tetaplah keluarga seorang pembunuh.

. Di lihat dari Usia dari pelaku tersebut semua kejagpelaku pembunuhan
sampai saat ini diperlakukan sama. Jadi bisa dikatdidak ada pengaruh

umur terhadap STIGMA yang terjadi di Kecamatan Rgdguci hulu.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 KESIMPULAN

Dari uraian data dan pembahasan hasil penelitipatdasimpulkan bahwa terjadi
pemberian Stigma oleh masyarakat di kecamatan gaglaci hulu kepada keluarga
pelaku pembunuhan. Terbukti karena ditemukan adangaur-unsur stigma
pengamatan dan wawancara. Labeling ini diniatkabag® salah satu cara
pengendalian terhadap pelaku pembunuhan dengamatelsssial. Sehingga orang-
orang yang akan melakukan pembunuhan akan bdokkkali-kali, karena akibatnya
akan ikut menimpa seluruh keluarga.

Tetapi karena labeling ini mengenai keluarga yagtgesarnya tidak melakukan
penyimpangan, akibatnya malah membuat para anggbiarga pembunuh tersisih
dan terasing dari pergaulan bermasyarakat. Anggajfeatwa anggota keluarga
pelaku pembunuhan itu berdarah panas dan mudahggusg, bahkan memberikan
rasa was-was jika berdekatan. Padahal tidak senmggota keluarga pelaku
pembunuhan seperti itu. pelarangan yang dilakokaim anggota masyarakat kepada
anggota keluarganya masing-masing untuk tidak lbkrdengan anggota keluarga
pelaku pembunuhan. Sehingga meskipun tidak mengtdaiam wawancara dengan
informan masyarakat, tetapi pemisahan atau perggsiterhadap keluarga pelaku
pembunuhan memang terjadi. Status Lost/ Discritiina berupa kehilangan
beberapa hak dalam bermasyarakat seperti, ikuba statam kegiatan-kegiatan

bersama, ataupun hak untuk mendapat keadilan lsetedgerima kekerasan fisik



berupa pengrusakan terhadap harta benda keluanganal mereka oleh masyarakat
dianggap pantas untuk menerima kekerasan terssthihgga jika melawan malah
akan menambah kemarahan masyarakat. Stigma yaegkditb kepada keluarga
pelaku pembunuhan telah sampai kepada tindakarrdssie yang sudah termasuk
kepada tindakan Kriminal (pengrusakan harta beridaj masyarakat menganggap
tindakan kekerasan ini wajar dan pantas didapathé&h keluarga pelaku
pembunuhan.
6.2 SARAN
1. Perlu adanya kerja sama antara pihak pemerintah tdikoh-tokoh
masayarakat setempat untuk merubah kebiasaan gambggma negatif
kepada keluarga pembunuhan melalui pendekatan-ketate personal
ataupun dimasukkan kedalam kurikulum sekolah (psdaj moral).
Terutama mengenai pemahaman untuk menilai pribegBasang bukan
melalui stigma yang ada, tetapi menilai dengan aeragan bagaimana
pribadi tersebut sebenarnya, serta pemahaman b&bsalahan yang
dilakukan seseorang tidaklah pantas untuk dibebaiepada anggota
keluarganya yang tidak melakukan kesalahan apapun.
2. Perlu tindakan yang lebih tegas dari pihak yangwbeang untuk
tindakan-tindakan kekerasan yang sudah termasuitedj@rikan tindakan

Kriminal, Sehingga tindakan-tindakan seperti idak terjadi lagi.
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LAPIRAN



Stigma masyarakat terhadap keluarga pelaku pembumhan
(Studi kasus pada keluarga pelaku pembunuhan didur kecamatan padang
guci hulu provinsi bengkulu )
Pedoman observasi
wilayah penelitian
Jumlah kasus pembunuhan
Jumlah kelurga yang terlibat kasus pembunuhan
1. Lebeling:
» Berapa banyak kasus pembunuhan yang diberikahdkdte
masyarakat
» Jenis lebeling seperti apa yang di berikan masyraka
» Perilaku lingkungan terhapa keluarga pelaku pemubloizn
» Reaksi masyrakat sebelun dan sesudah kejadian pasuminuhan
teradap keluarga dan pelaku pembunuhun
2. Streotipiying
» Pandangan masyarakat terhadap keluarga pelaku peirdou
» Seperti apa perbedaan pandanga masyakat sebelsetdéah terjadi
kasus pembunuhan terhadap keluarga dan pelaku
3. Sparation
* Pemisahan seperti apa yang dilakukan oleh masyerdedap
keluarga pelaku pembunuhan
» Kelompok seperti apa yang dilakukan pemisahan mlayarakat
4. Status lost diskrimination
» Pemberian pembedaan/pemisahan mayarakat yanguétalak
mayarakat
» Seperti apa sanksi yang diberikan masyarakat lkeek@ldarga pelaku
pembunuhan
» Bentuk Status yang didapat keluarga setelah tekgsiis
pembunuhan.



Stigma Masyarakat Terhadap Keluarga Pelaku Pembunuén
( Studi Kasus Pada Keluarga Pelaku Pembunuhan di &ur Kecamatan Padang
Guci Hulu Propinsi Bengkulu )
Pedoman Wawancara Untuk Masyarakat
Identitas Informan
Nama
Jenis kelamin
Umur
1. Labeling
a. Bagaimana pandangan anda mengenai keluarga pedakwpuhan?
b. Bagaimana pendapat anda mengenai sikap para angghtarga
pelaku pembunuhan di masyarakat?
c. Bagaimana masyarakat menyebut para anggota kelupetgsku
pembunuhan?
d. Apakah semua anggota keluarga pelaku pembunuhasikdyer
negative dimasyarakat?
2. Stereotyping
a. Menurut anda, apakah tindak kejahatan yang dilakus@ah satu
anggota keluarga menjadikan seluruh keluarganysaladr?
b. Apakah anggota keluarga pelaku pembunuhan melakuidamal yang

membuat resah?



c. Apakah anda merasa keluarga pelaku juga akan mgapdn dengan
pengaruh yang buruk terhadap anggota masyarakatykiatupun
juga keluarga anda?

d. Menurut anda, bagaimana sifat secara umum paraotngegluarga
pelaku pembunuhan?

e. Bagaimana perasaan anda jika bertemu dengan angghiarga
pelaku pembunuhan?

3. Sparation

a. Apakah anda melibatkan semua anggota keluarganadepgndang
buruk tentang keluaraga pelaku pembunuhan? jikengagapa?

b. Bagaimana sikap anda jika bertemu dengan anggdiarge pelaku
pembunuhan?

c. Apakah anda mengizinkan anggota keluarga anda ubtrigaul
dengan anggota keluarga pelaku pembunuhan?

d. Bagaimana anda memperlakukan keluarga pelaku perhbonjika
sedang berada di satu tempat yang sama?

e. Apakah anda termasuk orang yang melakukan pemigsragucilan
terhadap keluarga pelaku pembunuhan? Jika ya, rpafiga

4. Statust Lost/ Discrimination

a. Apakah benar keluarga pelaku pembunuhan mendapatdakuan

yang buruk bahkan sampai merusak harta milik kgmapelaku

pembunuhan?



. Bagaimana tanggapan masyarakat atas peristiwva ysai@gn yang
dialami oleh anggota keluarga pelaku pembunuhan?

. Sejak kapan anda tau atau sejauh mana anda pahbdaya yang
melakukan tindak diskriminasi terhadap keluarga gyateluarga
pelakupembunuhan?

. Apakah anda berkomunikasi dengan obrolan ataupudaea jika
bertemu dengan keluarga pelaku pembunuhan?

. Apakah anggota keluarga pelaku pembunuhan sel@utsirtakan

pada kegiatan-kegiatan bersama kemasyarakatan?



Stigma Masyarakat Terhadap Keluarga Pelaku Pembunuén
( Studi Kasus Pada Keluarga Pelaku Pembunuhan di &ur Kecamatan Padang
Guci Hulu Propinsi Bengkulu )
Pedoman Wawancara Untuk Keluarga Pelaku Pembunuhan
Identitas Informan
Nama
Jenis kelamin
Umur
1. Labeling
a. Bagaimana pandangan anda mengenai cara masyarakanaiang
keluarga anda?
b. Bagaimana pendapat anda mengenai sikap keluarga kephada
masyarakat sekitar?
c. Bagaimana masyarakat menyebut keluarga anda?
d. Apakah keluarga anda dianggap bersikap negatife olasyarakat
sekitar ?
e. Bagaimana cara anda menghadapi masyarakat yarighskggadian
ini?
2. Stereotyping
a. Menurut anda, apakah masyarakat menyalahkan selanggota
keluarga anda atas pembunuhan yang dilakukan aidth ssatu

anggota keluarga anda?



d.

e.

Apakah anda merasa masyarakat menjadi resah jicaldelisekitar
keluarga anda?

Apakah anggota keluarga anda mengalami hinaan ataogkin
ejekan dari teman atau masyarakat sekitar?

Menurut anda, bagaimana masyarakat menilai sifabkga anda?

Bagaimana perasaan anda jika bertemu dengan miastara

3. Sparation

a.

Apakah ada anggota keluarga anda yang mengalamitkesbergaul
setelah kejadian tersebut?

Bagaimana sikap anda jika bertemu dengan anggotsyamakat
lainnya?

Apakah anda mengizinkan anggota keluarga anda lretngaul bebas
didalam masyarakat?

Bagaimana anda memperlakukan orang tetangga akaasgidang
berada di satu tempat yang sama?

Apakah anda merasa anda telah dipisahkan/dikucdikankehidupan

bermasyarakat? Jika ya, mengapa?

4. Statust Lost/ Discrimination

a.

Apakah anda dan keluarga anda dapat dengan mudadubelengan
masyarakat? Jika tidak jelaskan mengapa
Bagaimana tanggapan masyarakat atas peristiwva ysai@n yang

dialami oleh keluarga anda?



. Sejak kapan anda tau atau sejauh mana anda pahbdaya yang
melakukan tindak diskriminasi terhadap keluargagyanengalami
peristiwva seperti keluarga anda?

. Apakah tetangga anda berkomunikasi dengan obrétdaipan candaan
jika bertemu dengan anda atau keluarga anda?

. Apakah anggota keluarga anda selalu diikutsertgada kegiatan-

kegiatan bersama kemasyarakatan?



Stigma Masyarakat Terhadap Keluarga Pelaku Pembunuan
( Studi Kasus Pada Keluarga Pelaku Pembunuhan di &r Kecamatan Padang

Guci Hulu Propinsi Bengkulu )

Kuisioner
Identitas Informan
Nama
Jenis kelamin
Umur
PERTANYAAN
1. Labeling

a. Menurut Anda Bagaimana Hubungan Masyarakat dengaa @nggota
keluarga pelaku pembunuhan?
a) Buruk
b) Kurang Baik
c) Biasa Saja
d) Baik
e) Sangat baik
b. Bagaimana pendapat anda mengenai sikap para arggotaga pelaku
pembunuhan di masyarakat?
a) Buruk
b) Kurang Baik
c) Biasa Saja
d) Baik
e) Sangat baik
c. Bagaimana cara masyarakat memperlakukan anggotergal pelaku
pembunuhan?
a) Buruk
b) Kurang Baik
c) Biasa Saja
d) Baik
e) Sangat baik
2. Stereotyping
a. Bagaimana pengaruh keluaraga pelaku pembunuhaadsgyhkeluarga
anda?
a) Buruk
b) Kurang Baik



c) Biasa Saja
d) Baik
e) Sangat baik
b. Bagaimana hubungan keluarga pelaku pembunuhan nlekgaarga
anda?
a) Buruk
b) Kurang Baik
c) Biasa Saja
d) Baik
e) Sangat baik
c. Bagaimana perasaan anda jika bertemu dengan ankgjatrga pelaku
pembunuhan?
a) Buruk
b) Kurang Baik
c) Biasa Saja
d) Baik
e) Sangat baik
3. Sparation
a. Bagaimana pandangan keluarga anda terhadap kelupeiaku
pembunuhan
a) Buruk
b) Kurang Baik
c) Biasa Saja
d) Baik
e) Sangat baik
b. Bagaimana sikap anda jika bertemu dengan anggdtmrga pelaku
pembunuhan?
a) Buruk
b) Kurang Baik
c) Biasa Saja
d) Baik
e) Sangat baik
c. Bagaimana anda memperlakukan keluarga pelaku perhbon jika
sedang berada di satu tempat yang sama?
a) Buruk
b) Kurang Baik
c) Biasa Saja
d) Baik
e) Sangat baik



5. Statust Lost/ Discrimination

a. Bagaimana tanggapan masyarakat atas peristiwa ysakgn yang
dialami oleh anggota keluarga pelaku pembunuhan?

Buruk

Kurang Baik

Biasa Saja

Baik

. Sangat baik

b. Bagaimana komunikasi anda jika bertemu dengan ikgdupelaku
pembunuhan?

Buruk

Kurang Baik

Biasa Saja

Baik

. Sangat baik

c. Bagaimana keikutsertaan keluarga pelaku pembunplagia acara-
acara bersama kemasyarakatan?

®oo0 o

® oo o

a. Buruk

b. Kurang Baik
c. Biasa Saja
d. Baik

e. Sangat baik
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